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ABSTRAK

udar Ahmad (2025): Pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam
Kitab al-Mughni.

liw efd10 yeH @

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konsep zhihar di mana secara umum
f%ahami dengan menyamakan punggung istri dengan punggung ibu kandung.
ri konsep umum ini muncul beberapa pertanyaan seperti apakah dalam
peérsamaan itu harus dengan punggung atau termasuk juga dengan anggota tubuh
yéng lain? Bagaimana jika perbandingannya dengan mahram yang lain?
Kemudian apakah kalimat atau panggilan “Bunda,” “Umi,” dan “Mama” juga
termasuk kedalam perbuatan zhihar? Pertanyaan-pertanyaan di atas perlu dijawab,
dan Peneliti menelaahnya dari pemikiran Ibnu Qudamah Tentang zhihar Dalam

Kitab al-Mughni.

g Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: pertama, untuk menjelaskan
konsep dan argumentasi tentang zhihar perspektif Ibnu Qudamah dalam kitab al-
Mughni. Kedua, untuk menjelaskan relevansi pemikiran Ibnu Qudamah terhadap
konteks kekinian.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Jenis
data yang digunakan adalah data kualitatif. Sumber data primer yang digunakan
adalah kitab al-Mughni dan data sekunder menggunakan kitab, jurnal, dan artikel
yang mendukung penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
studi pustaka dengan membaca dan menganalisis kitab-kitab yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan penelitian yang
digunakan penelitian adalah pendekatan normatif.
¢ Penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, pemikiran Ibnu Qudamah
tghtang zhihar dalam al-Mughni adalah: (1) Jika menyamakan selain punggung
seperti gigi, rambut, kuku, ini tidak termasuk zhihar karena semua anggota tadi
bpkan bersifat permanen. Selain dengan bagian tubuh yang tidak permanen, maka
dianggap zhihar. (2) Seorang suami makruh menyebut istrinya dengan sebutan
“;l_)u,” “Mama,” “Bunda,” dan semacamnya. (3) Zhihar bisa terjadi dengan
menyamakan perempuan yang ada hubungan kekerabatan, dan tidak dianggap
s%agai zhihar apabila seorang suami menyamakan istrinya dengan punggung
ayahnya atau seorang laki-laki. (5) Jika suami menyamakan karakter istri dengan
iBu dengan berniat menghormati dan mengagungkannya, atau dia mirip dengan
iBunya dalam segi sifatnya, maka perkataan tersebut bukan zhihar. Kedua,
menurut Peneliti, secara umum pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar relevan
dalam konteks kekinian, walaupun zhihar sebenarnya tradisi Arab jahiliyah yang
digunakan oleh suami yang sudah sangat benci terhadap istrinya. Peneliti kurang
setuju dengan pendapat Ibnu Qudamah tentang kasus suami memanggil istri
(Qngan sebutan “Ibu,” “Mama,” “Umi,” “Bunda,” dan lainnya, di mana zaman
o ) 2 . .
sgjgarang suami ketika memanggil istri dengan perkataan tersebut biasanya
sebagai bentuk didikan (tarbiyah) kepada anaknya, bukan berniat untuk men-
z?jg’har istrinya seperti tradisi pada masa Arab jahiliyah.

Py
Igata Kunci: Ibnu Qudamabh, zhihar, ibu, punggung, al-Mughni.

Nery wis
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KATA PENGANTAR

= AP B o
Segala puji syukur Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan

w eijdio yeH @

karunianya kepada Penulis sehingga dapat menyelesaikan penelitian untuk tugas

b

dihir ini dengan lancar. Shalawat dan salam atas junjungan alam Nabi
Z
Muhammad Saw. Skripsi ini berjudul “Pemikiran Ibnu Qudamah Tentang

c

Zhihar Dalam  Kitab al-Mughni” merupakan salah satu syarat untuk
o

n}’%mperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Hukum Keluaga
Islam Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan
bimbingan, dorongan, dukungan, petunjuk dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih sedalam
dalamnya kepada semua pihak yang menjadi bagian dalam penyelesaian skripsi
i%g, di antaranya:
lg. Teristimewa dan tersayang ayahanda H. Ahmad Syukri dan ibunda tercinta

=+ Upik Hartini yang telah banyak berkorban dan selalu menjadi penyemangat

U o1

. Penulis yang tiada hentinya selalu memberikan kasih sayang, do’a, dan

ISIoA

~ motivasi dengan penuh keikhlasan yang tak terhingga kepada Penulis. Semoga
Allah Swt. memberikan keberkahan di dunia serta tempat terbaik di akhirat
kelak. Hal yang sama penulis ucapkan kepada semua saudara kandung, Widia
Aspika Duri S.Pd.I, Fauzan Ahmad M.Pd, Faridatul Akmalia S.Gz, dan Nur
_ chumairoh, yang telah banyak membantu Penulis dalam proses kuliah, serta

segenap sanak saudara yang senantiasa mendukung dan mendoakan Penulis.

i
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang

NIN YIPw e1dio yeH o

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan

n

lfibungan kelamin atau bersetubuh.! Perkawinan disebut juga “pernikahan”,
©

berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling
o

tlemasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi).>

Pernikahan adalah suatu hal yang dianjurkan oleh agama Islam, dengan
harapan dapat memiliki kualitas hidup yang lebih baik dan dapat menjalankan
ibadah lebih sempurna, tidak hanya itu dalam pernikahan pun diharapkan setiap
pasangan berhak mendapatkan kebahagiaan.’

Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam
mfrgaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan
S:R;tu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan
léturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan

(=
antara suatu kaum dengan kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk

JA

rh:qnyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainnya.*

! Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), cet. Ke-3,
edisi kedua, h. 456.
2 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), cet. Ke-

eihs jo K3

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h.

4 Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), Cet. Ke-74, h.
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Melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban

rta bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong-menolong,

Z21d% yeH o

=1

ena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung

I w

-anya tujuan dan maksud mengharapkan keridhaan Allah Swt.’

Sayyid sabiq, lebih lanjut mengomentari: Perkawinan merupakan salah

NIN &

u sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia,

srs

A

hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara yang dipilih

d

Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang biak, dan
c

melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya
yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Allah Swt. tidak menjadikan
manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan
berhubungan secara anarki tanpa aturan.

Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah Swt

mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, sehingga hubungan antara laki-
j+?]

1aki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai,
wn

[

c%ngan upacara ijab kabul sebagai lambang adanya rasa ridha-meridhai, dan

(=

déngan dan dihadiri dengan para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-
=

(=

lﬁ.d dan perempuan itu telah saling terikat. Bentuk perkawinan ini telah

-y
w

@émberikan jalan yang aman pada naluri seks, memelihara keturunan dengan

o

l@';'lk, dan menjaga kaum perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan
=

aleh binatang ternak seenaknya. Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam
=1

diletakkan di bawah naluri keibuan dan kebapaan sebagaimana ladang yang baik

5 Abdul Rahman Ghazaly, Op.cit, h.7.

nery wisepy jue
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3
©
y:g{:ng nantinya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang baik dan menghasilkan
~
b_;ﬁah yang baik pula.’
; Pengertian-pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu

sg_:-gi saja, yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan
sgorang perempuan yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap
;%’rbuatan hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya. Hal-hal
w

inilah yang menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupannya
A

sehari-sehari, seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara

—

suami istri, sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi

kebolehan hubungan seksual, tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya.’
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui

jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan

yang disebut hukum perkawinan dalam.’

Hukum Islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara

1e3g

perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun di

IS1

a§hirat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan terciptanya kesejahteraan

(=

yang sejahtera, karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat,
=

(=

sgflingga kesejahteraan masyarakat sangat tergantung kepada kesejahteraan

et
w

@luarga. Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat dipengaruhi oleh

o
lg";f;sejahteraan hidup keluarganya. Islam mengatur keluarga bukan secara garis
e

b¢sar, tetapi sampai terperinci. Yang demikian ini menunjukkan perhatian yang
=1

sce?ngat besar terhadap kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui

jijre

8 Ibid., h. 7-8.
7 Ibid., h. 6.
8 Ibid., h. 9.
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©

perkawinan, karena itu perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam bagi yang telah
-~

rgempunyai kemampuan. Tujuan itu dinyatakan, baik dalam Al-Qur’an maupun
%lam As-Sunnah. Berkeluarga yang baik menurut Islam sangat menunjang untuk
rl;;:énuju kepada kesejahteraan, termasuk dalam mencari rezeki Tuhan.’

g Setiap orang yang memasuki pintu gerbang kehidupan berkeluarga
rg%lalui perkawinan, tentu mendambakan keluarga sakinah mawaddah warahmah,
o

dan terwujudnya suatu keluarga atau rumah tangga bahagia dan sejahtera lahir dan
A

batin serta memperoleh keselamatan dan ketenangan hidup. Agar terciptanya

c

keluarga harmonis haruslah suami istri melaksanakan kewajiban masing-masing,

saling mengisi, tolong menolong, dan saling menghargai satu sama lain.'°
Kebahagiaan dan kedamaian merupakan hal yang menjadi tujuan dan

sangat diharapkan dari sebuah pernikahan. Namun, untuk mencapai suatu

kebahagiaan pernikahan bukanlah sesuatu hal yang mudah karena kebahagiaan

pernikahan akan tercapai apabila pasangan suami istri memiliki kualitas interaksi

e

dan komunikasi yang intens.

Perselisihan atau konflik dalam rumah tangga merupakan suatu hal yang

(Eorwe[sy

dapat dihindari, namun harus dihadapi. Hal ini dikarenakan dalam hubungan

rnikahan terdapat dua jiwa atau pribadi yang berbeda-beda dan unik. Perbedaan

SIZATU

@lah yang perlu disesuaikan satu sama lainnya untuk membentuk suatu ikatan

o
lg?yakinan yang baru bagi keluarga tersebut. Namun, dalam proses pembentukan
e

iﬁ banyak perbedaan yang dapat menimbulkan ketegangan yang memicu konflik
=1

? Ibid., h. 9-10.
10 M. Salim Umar, Perkawinan dan Keluarga, (Jakarta: BP4 Pusat, 2006), h. 53.
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5
©
sghingga terjadi perceraian. Salah satu penyebab terjadinya perceraian adalah
~
Zhihar
o
g Dalam Al-Qur’an dijelaskan masalah zhihar yaitu dalam surat Al-
Mujadalah [58]: 3.
-~
= Sl e T 0 ok : oGt Lonva, o T foy } @
= N SLE O S aa a5 56 W 0333 T aeled (e Oelt (30
(Cn 113;‘?; f)u‘/°f~ L’g/ﬁ‘/ 4-i :)Sji;aﬁ
w
=
= Artinya: “Orang-orang yang men-zhihar istrinya kemudian menarik
o kembali apa yang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang
g budak sebelum kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah

yang diajarkan kepadamu. Allah maha teliti terhadap apa yang kamu

kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah [58]: 3).

Zhihar adalah perbuatan yang menyamakan istri dengan ibunya, yang
mana setelah penyamaan itu, sang istri telah haram untuk suami, baik ingin
mencampuri atau lain sebagainya yang terkait hal tersebut. Dari pengertian zhihar
tersebut, bahwa zhihar adalah menyamakan istri dengan ibu kandung. '?

Maka, timbullah pertanyaan apakah hanya menyamakan dengan ibu dan

I23¥1S

b4gaimana dengan orang selain ibu? Seperti saudara kandung kita. Apakah dalam

uae

persamaan itu harus dengan punggung? Bagaimana dengan anggota selain

(=
punggung seperti kaki, tangan, kepala, dan paha, atau lainnya? Atau apakah ada
<

m
z@g’har yang dilakukan seorang istri sebagaimana zhihar yang dilakukan oleh
<
sghami terhadap istrinya? Kemudian apakah kalimat atau panggilan bunda, umi,

n
dan mama juga termasuk kedalam perbuatan zhihar?

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2008),

jrieAd ue
S

12 Ahmad Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’in, alih bahasa oleh Aliy As’ad, (Yogyakarta:
nara Kudus, 1976), h. 172.
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Pertanyaan-pertanyaan di atas Peneliti anggap memiliki relevansi dengan
Zhihar. Banyak para ulama berbeda pendapat atau cara menetapkan hukumnya,
o
sdlah satunya adalah Imam Ibnu Qudamah. Kebanyakan pendapat dari Ibnu
=

Qudamah dalam masalah zhihar ini yaitu berbeda dengan kebanyakan ulama
-~

lainnya.
Z
2 Maka penulis merasa sangat perlu untuk mendalami kajian tentang zhihar
i%, untuk membuka wawasan dan menambah bidang keilmuan agama terkait
ré%salah zhihar kepada masyarakat muslim. Dalam konteks ini, Ibnu Qudamah
sgorang ulama besar dari kalangan ulama mazhab Hanbaliyah, memberikan
pandangan yang mendalam dalam kitabnya al-Mughni. Penjelasan Ibnu Qudamah
dalam al/-Mughni memberikan panduan penting bagi umat Islam dalam
memahami bagaimana seharusnya hukum zhihar dijalankan dan bagaimana
seharusnya peraturan tersebut diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

- Dari pemaparan tersebut, maka penulis berminat untuk meneliti lebih

c%lam tentang pembahasan zhihar menurut pendapat dari salah satu ulama, yaitu

IEnu Qudamah dengan judul penelitian “Pemikiran Ibnu Qudamah tentang

I

Zhihar dalam Kitab al-Mughni.”

Batasan Masalah
Ibnu Qudamah telah mengklasifikasikan hukum-hukum figih dalam

uah kitab yang berjudul a/-Mughni. Di dalam kitab tersebut, terdapat banyak

ng jo A3rsi¥atun

mbahasan mengenai hukum-hukum figih yang terjadi di kehidupan manusia.

&g &y

eh karena itu, penulis membatasi penelitian ini hanya mengambil pemikiran

nery utgsei‘;p

u Qudamah tentang zhihar melalui perantara kitab al/-Mughni. Pendapat ulama
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©

lgn atau referensi tambahan akan dibahas hanya sebagai perbandingan yang
-~

mendukung atau menolak pemahaman pemikiran Ibnu Qudamah. Sumber utama

o

%ﬁng dijadikan rujukan adalah al-Mughni, penelitian ini tidak mencakup
pgmikiran Ibnu Qudamah di luar kitab tersebut, kecuali untuk memperjelas atau
= ..

n%emperkuat analisis.

wn

=

@. Rumusan Masalah

=

©

o Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini:

=

< 1. Bagaimana pemikiran Ibnu Qudamah di dalam kitab a/-Mughni mengenai

zhihar dan metode istinbath hukumnya?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam

konteks kekinian?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

—_—

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pemikiran Ibnu Qudamah di dalam kitab a/-Mughni
mengenai zhihar dan metode istinbath hukumnya.

b. Untuk menjelaskan relevansi pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar
dalam konteks kekinian.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah bahan dan

wawasan dan pengetahuan di bidang figih munakahat.

nery wisey JueAg uejng jo £}IsIaATU) dTWR]S] d)e1S
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b. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai acuan untuk
meningkatkan pemahaman zhihar dalam rumah tangga di masyarakat
Muslim.

c. Tujuan akademis dari penelitian ini adalah sebagai syarat administratif
akademik, untuk memperoleh gelar sarjana hukum (S.H) pada prodi

Hukum Keluarga Islam.

Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah penulisan dan mempermudah mendapat

gambaran yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis menyusun

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I

B II1

nery wisey| ;pez{sgﬁe;[ng Jo AJISIdATU) auue[E[ Jjelg

PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat uraian latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan teori tentang zhihar yang terdiri dari
pengertian zhihar, dasar hukum zhihar, hukum zhihar, zhihar
perempuan, implikasi zhihar, kafarat zhihar, syarat wajibnya kafarat
zhihar, syarat dan rukun zhihar, serta penelitian terdahulu (/iteratur
review) yang berkesinambungan terhadap penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai metode penulis dalam melakukan

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian yang digunakan, jenis
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data, pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data

yang diperoleh, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang berisi tentang
biografi Ibnu Qudamah, pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar
dalam kitab al-Mughni dan metode istinbath hukumnya, serta
relevansi pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam konteks
kekinian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan
tentang pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar serta relevansi

pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam konteks kekinian.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

- Kerangka Teori
Pengertian Zhihar

Zhihar diambil dari kata dasar zhahr o<kl (punggung). Para ulama
memilith punggung di antara sekian banyak anggota tubuh untuk

) mengartikulasikan zhihar tersebut, karena setiap yang dinaiki disebut zhahr,

nery e)sng NI Pw eldio yeH o

karena pada umumnya menaiki tunggangan bisa dilakukan di atas
punggungnya. Oleh karena itu, para ulama menyamakan istri dengan
kendaraan yang dinaiki.'®

Definisi zhihar secara bahasa adalah, bentuk kata mashdar yang
diambil dari kata “azh-zhiharu” yang dikutip dari ucapan seorang laki-laki
manakala dia zhihar istrinya, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” Pada
zaman jahiliah jika salah seorang dari mereka membenci istrinya dan dia tidak
ingin istrinya kawin dengan laki-laki yang lain, maka dia lakukan zhihar
- kepada si istri, sehingga si istri berada dalam kondisi tidak memiliki suami dan
. juga tidak lepas dari perkawinan yang membuat dia dapat menikah dengan
lelaki yang selain suaminya yang pertama. Allah Swt. mengubah hukumnya
menjadi pengharaman istri setelah tekad untuk melakukan persetubuhan dan

dilazimkan membayar kafarat.'*

J1rellg uejng jo Ausxamun auue[sl Jjelg

13 Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamabh,
a7"Mughm (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutb, 1998), Juz. Ke-11, h. 54.

5 14 Wahbah az-Zuhailiy, al-Figh al-Islami wa Adlllaluhu (Damaskus: Dar al-Figh, 2007 M-
1428 H), Cet. Ke-10, h. 506.

10
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Definisi zhihar secara istilah adalah, seorang laki-laki menyamakan
istrinya dengan perempuan yang haram untuk dia nikahi untuk selama-
lamanya. Atau diharamkan dari si perempuan apa yang haram baginya, seperti
memandang perut dan paha. Misalnya, si suami berkata kepada istri, “Bagiku
kamu bagaikan ibuku atau saudara perempuanku” atau dengan membuang
kalimat bagiku.'>

Menurut Sulaiman Rasjid, yang dimaksud dengan zhihar ialah
“Seorang laki-laki menyerupakan istrinya dengan ibunya sehingga istrinya itu
haram atas dirinya”, seperti kata suami kepada istrinya, “Engkau tampak
olehku seperti punggung ibuku.”'® Zhihar ini pada zaman jahiliyah dianggap
menjadi talak, kemudian diharamkan oleh agama Islam serta diwajibkan
membayar denda (kafarat)."’

Menurut Dr. Ali Yusuf as-Subki, zhihar adalah seorang laki-laki yang
mengharamkan istrinya bagi dirinya dengan menyerupakan keharamannya
seperti ibunya, saudara perempuannya, atau salah satu mahramnya. Kemudian
tidak diikuti talak.'®

Mazhab Hanbali mendefinisikannya dengan perkataan mereka, “Si
suami menyerupakan istrinya atau bagian tubuh istrinya dengan punggung
perempuan yang diharamkan untuknya untuk selama-lamanya, seperti ibunya,
saudara perempuannya dari hubungan nasab ataupun susuan, atau mertua

perempuannya.” Atau dia samakan istrinya dengan punggung perempuan yang

Nery wisey ;‘[I.IE'J{S ueling jo I(.]!SJSA}LID JIwIe|sy 2jelq

15 Ibid.

16 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2024), h. 411-412.
17 Ibid., h. 412.

18 Ali Yusuf as-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2012), Cet. Ke-2, h. 360.
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diharamkan baginya untuk sementara, seperti saudara perempuan istrinya,
- bibinya dari pihak bapak, dan bibinya dari pihak ibu. Atau dia serupakan
istrinya dengan orang laki-laki, seperti bapaknya atau Zaid. Atau dengan
anggota tubuh bapaknya, seperti punggungnya atau kepalanya, walaupun
bukan dengan bahasa Arab. Atau dia memiliki keyakinan halal, maksudnya
halal orang yang dia serupakan dengan istrinya, yang terdiri dari ibu dan
saudara perempuan. '’

Seperti orang majusi yang berkata kepada istrinya, “Bagiku kamu
seperti punggung saudara perempuanku” dan dia memiliki keyakinan kakak
perempuannya halal, maka tidak ada pengaruh bagi keyakinannya ini, dan dia
tetap orang yang melakukan zhihar >

Jika dia serupakan istri dengan perempuan asing dan istrinya yang
telah ia talak, serta saudara perempuan istri, bapak si pelaku zhihar, istri yang
melakukan /i’an dengannya, perempuan majusi, dan yang murtad, maka
ucapan zhihar-nya ini adalah sebuah kesia-siaan karena tiga orang yang
pertama tidak sama dengan ibu dalam pengharaman yang bersifat untuk
selama-lamanya.?!

Zhihar adalah perbuatan yang diharamkan, sesuai dengan firman Allah

Swt. dalam surah Al-Mujadalah [58]: 2

s Jdh o oK ogisdd i

nery wisey Jurekg uejng jo £}JISIdATU) dDTWIR]S] d)B1G

19" Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 508.

20 Ipid.

21 Ibid., h. 507.

22 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.
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(13

Artinya: . sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucapkan
suatu perkataan yang mungkar dan dusta...” (QS. Al-Mujadalah [58]: 2)
Maksudnya adalah istri bukanlah seperti ibu yang haram disetubuhi,”

dan Allah Swt. berfirman dalam surah Al-Ahzab [33]: 4
2458 e 2t e O3l ) S5l Jas G
Artinya: “.... dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar

itu sebagai ibumu,... ’(QS. Al-Ahzab [33]: 4).

nery ejxsng NN !lweldidodeq @

Para ulama sependapat dalam mengharamkan zAihar dan memandang
berdosa orang yang melakukannya. Para ulama menetapkan bahwa
zhihar itu ialah menyerupakan istri dengan punggung ibu.?

Dalam kitab Fathul Mu’in, zhihar ialah perkataan suami kepada
istrinya “Engkau seperti punggung ibuku” sekalipun tanpa dengan “Bagiku”,
ucapan “Engkau seperti ibuku” adalah kinayah zhihar, seperti halnya ibu,
yaitu mahram yang kemahramannya bukan tidak telah ada sejak semula.?®

Zhihar mirip dengan ila’ dari segi bahwa kedua-duanya adalah sumpah

ang menghalangi terjadinya persetubuhan. Dan halangan tersebut dapat

.Y
dihilangkan dengan membayar kafarat. Zhihar ini juga mirip dengan /i’an

2 Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah,
attMughni, alih bahasa oleh Abdul Syukur, (Jakarta: PustakaAzzam, 2013), Cet. Ke-1, Jilid 11, h.
10

ﬁ 24 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 418.

= 2> Muhammad Maisan Abdul Ghani, Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, “Rusak dan
Batalnya Nikah” dalam Al-Rasyad: Jurnal Hukum dan Etika Bisnis, Volume 02., No. 1., (2023),
6.

e31hS Jo AJISIdATU) dTwre|S] 3)e)S

26 Ahmad Zainuddin al-Malibari, Op.cit, h. 172.
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menurut pendapat jumhur, dari segi bahwa zhihar ini adalah sumpah bukannya

Tidak ada zhihar bagi orang kafir, juga bagi anak kecil, orang gila, dan
orang yang dipaksa. Zhihar terwujud dengan penyerupaan istri. Misalnya,
“Bagiku kamu seperti ibuku”, atau bagian tubuh darinya, seperti tangannya
dan kakinya. Tidak terjadi zhihar dalam ucapan si suami, “Bagiku kamu
bagaikan punggung istriku yang tengah nifas atau yang tengah berihram
" dengan ibadah haji” karena pengharaman si istri yang dilakukan oleh si suami

bukan bersifat asal.?®

2. Dasar Hukum Zhihar

a. QS. Al-Mujadalah

Wahyu telah turun pada Nabi Saw untuk menjelaskan hukum

Allah Swt. tentang zhihar dengan firman Allah Swt. dalam surah Al-

Mujadalah [58]: 1-4 sebagai berikut:

g L s < v‘l 25, - 0% o ARG a" 4
Ql /jj&&;:‘é} ﬁ‘» é‘&"\‘@":ﬁ)é&'}gt\ ’“\CQ"’.,U

p
TR

SRV INIBI R ST EREL
e Ol fesedl B4 G L

9w o

N—

. | [ ¢ |
“og tesx _o A 80 PR E- R )
2 055 Gl (st s A

/o} af'o oW ;/ °s 7 o}of'// o}"’ - %'V'°// ,ﬂI
5305 e B A by ek J3 o nK O3BAT Sy B30 o
;ﬁ;s&%éﬁy;mjﬁﬁwwuwu} § 7 reld e Ofel

J«waxwwﬁwfwﬁguwmyu,@ G 43 iujia&y
25 & ”/u»u)w;;jqbw fubucu“;(xuﬂ LE O

@wﬂ@@@ﬁﬁﬁ

nery wisey jrieAg uejng jo A}JIsIaATU) dTWIR[S] d)E1S

27 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 505-506.
28 Ibid., h. 507.
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Artinya: “Sungguh, Allah telah mendengar ucapan wanita yang
mengajukan gugatan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
suaminya dan mengadukan kepada Allah, padahal Allah
mendengar percakapan kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat (1). Orang-orang yang men-zhihar
istrinya (menganggapnya sebagai ibu) di antara kamu, istri mereka
itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah
perempuan yang melahirkannya. Sesungguhnya mereka benar-
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun. (2). Orang-orang yang men-zhihar istrinya kemudian
menarik kembali apa yang telah mereka wucapkan wajib
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu
berhubungan badan. Demikianlah yang diajarkan kepadamu. Allah
Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (3). Siapa yang
tidak mendapatkan (hamba sahaya) wajib berpuasa dua bulan
berturut-turut sebelum keduanya berhubungan badan. Akan tetapi,
siapa yang tidak mampu, (wajib) memberi makan enam puluh
orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya. Itulah ketentuan-ketentuan Allah. Orang-orang kafir
mendapat azab yang pedih.”?’ (4). (QS. Al-Mujadalah [58]: 1-4).

Diceritakan bahwa itu adalah kejadian zhihar pertama dalam Islam.
Adapun asbabun nuzul ayat tersebut ialah, diceritakan bahwa Aus bin
Shamit marah pada istrinya lalu ia men-zhihar pada istrinya. Istrinya
datang pada Rasulullah Saw berkata padanya: “Aku tidak melihatmu
kecuali engkau telah haram baginya”. Ringkas cerita sayyidah Khaulah
binti Tsa’labah ra. istri Aus bin Shamit: “Pada suatu hari dalam masa
tertentu terjadi pertengkaran antara Khaulah dan Aus. Lalu Aus berkata
padanya: ‘Engkau terhadapku seperti punggung ibuku’.

Setelah beberapa waktu berlalu, ia ingin mendekati istrinya, namun
ia menolaknya, istrinya berkata pada Aus: ’Sekali-kali jangan, demi zat

yang jiwaku ada dikekuasaannya, tidak menjadi lepas kepadaku. Engkau

nery wisep JireAg uejng jo £}ISIaATU) dTWIR]S] d)B1G

2 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.
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telah mengatakan apa yang telah kau katakan sehingga Allah Swt. dan
Rasul-Nya memberikan hukum diantara kita dengan hukum-Nya. Khaulah
berkata: “Dia menyambarku, aku mencegahnya. Aku mengalahkannya
seperti perempuan yang mengalahkan orangtua yang lemah. Lalu aku
menjauhkannya dariku.” Ia berkata: ‘Lalu aku keluar menemui sebagian
tetanggaku. Aku meminjam pakaian lalu keluar sehingga aku mendatangi
Rasulullah Saw. aku duduk didekatnya. Aku bercerita padanya tentang apa
yang aku alami dengan suamiku. Aku mengadu padanya karena keburukan
akhlaknya’. Ta berkata: Rasulullah Saw berkata: “Hai Khaulah, anak
pamanmu itu orangtua, maka bertakwalah pada Allah Swt”.3°

Ia berkata: “Lalu aku bertanya pada Nabi tentang apa yang
diucapkan suamiku.” Lalu Rasulullah Saw berkata: “Engkau haram
baginya.” Ia berkata: “Kemudian aku bertanya padanya:” ‘Ya Rasulullah,
demi Allah ia tidak menyebut cerai. Aku memutuskan untuk kembali,’
Nabi Saw berkata sekali lagi: “Engkau haram baginya.” Ia berkata: “Lalu
aku berkata: kepada Allah aku mengadu, bersamaku, kesendirianku, kasih
sayangku, berpisah dengan suamiku, dan anak pamanku dan sungguh aku
telah memiliki banyak anak dari perutku.”!

Perempuan suci itu mengangkat kedua tangannya ke langit dan
berkata: “Ya Allah sesungguhnya engkau mengetahui bahwa suamiku

seorang tua. Aku adalah perempuan yang lemah. Dia tidak mampu tanpa

diriku. Aku juga tidak mampu tanpanya. Aku memiliki anak-anak darinya.

Nery wisey ;‘[I.IE'J{S ueling jo I(.]!SJSA}LID JIwIe|sy 2jelq

30 Ali Yusuf As-Subki, Op.cit, h. 360.
31 Ibid.
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Jika aku meninggalkan mereka bersamanya maka mereka menjadi hilang.

Jika aku mengambil mereka bersamaku mereka menjadi kelaparan, Ya

Allah Swt. bukakanlah kesempitanku dan bukalah ikatanku.” Allah Swt.

telah mengabulkan doanya sebelum ia berdiri dari tempatnya di samping

Nabi Saw.3?

b. QS. Al-Ahzab

Dalam Surah Al-Ahzab [33]: 4 Allah Swt. juga berfirman:
e O3kl o v-<>b)‘ Jax G & :::;::-a;;, G ol 33 5 A J» G
PRt TP L G HR S AR A PRI e

POE 2
Artinya: “Allah Swt. tidak menjadikan bagi seseorang dua hati
dalam rongganya, Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu
zhihar itu sebagai ibumu, dan dia pun tidak menjadikan anak
angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu
hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah Swt. mengatakan

sesuatu yang hak dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).” (QS.
Al-Ahzab [33]: 4).

Adapun hadis mengenai zhihar sebagai berikut:

c. HR. Abu Daud
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32 Ibid.

33 Departemen Agama R1, Op.cit, h. 418.
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Artinya: “Dari Ibnu Ala’ al-Bayadhi, dia berkata: Aku diberi
musibah dalam masalah wanita. Ketika datang bulan Ramadan, aku
mulai khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku tentang istriku
sampai pagi berikutnya, kemudian aku men-zhihar istriku sampai
Ramadan berakhir. Dia (istriku) suatu malam masih melayaniku.
Ketika dia nampak selalu berbuat baik terhadapku, aku selalu
menghindar. Pada pagi harinya, aku menemui teman-teman dan
menceritakan peristiwa yang telah terjadi. Aku mengajak mereka
menemui Rasulullah Saw, tapi mereka menolaknya, maka aku
pergi sendirian untuk menemui Nabi Setelah aku menceritakan
semuanya, Nabi Saw bertanya, kamu berbuat seperti itu wahai
Salamah? aku menjawab, ya, dua kali aku pasrah dengan
keputusan Allah, maka berilah hukum kepadaku sesuai kehendak
Allah. Nabi lalu bersabda, merdekakan budak. Aku berkata, demi
Dzat yang telah mengutusmu, aku sama sekali tidak memiliki
budak. Nabi melanjutkan sabdanya, kalau tidak mempunyai budak
lalu puasalah dua bulan berturut-turut. Aku menjawab, apakah
tidak ada denda yang lain? Nabi menjawab, beri makan enam
puluh orang miskin, masing-masing satu wasag kurma. Aku
berkata, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku
tidak memiliki makanan apa-apa. Nabi bersabda lagi, kalau begitu
pergilah kepada orang yang memiliki sedekah Bani Zuraiq dan
perintahkan mereka memberikan sedekahnya kepadamu. Setelah
itu berikan sedekah tersebut kepada enam puluh orang miskin,
masing-masing satu wasaq kurma, selebihnya kamu makan beserta
keluargamu. Aku lalu kembali menemui teman-teman dan aku
katakan kepada mereka, ternyata pendapat Nabi sangat luas dan
bagus, beda dengan pendapat kalian yang sempit dan buruk. Nabi
memerintahkanku untuk mengambil sedekah kalian.” (HR. Abu
Daud).
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3% Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ats al-Sajastani, Sunan Abi Daud Kitabu Talak,
eirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz. 2, h. 240.
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Ibnu Idris berkata, “Bayadhah artinya sebagian dari Bani

Zuraiq.”®

d. HR. Abu Daud

.
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Artinya: “Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zAihar istrinya,
tetapi lelaki tadi kemudian menyetubuhi istrinya sebelum
membayar kafarat. la pun mendatangi Nabi dan menceritakan
kejadian tersebut. Setelah itu Nabi bersabda, apa yang
mendorongmu melakukan hal itu? lelaki tadi menjawab, aku
melihat betisnya yang putih bagaikan rembulan. Nabi bersabda,
jauhi istrimu sampai engkau membayar kafarat.” (HR. Abu Daud).

HR. Abu Daud
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Al-albani, Shahih Sunan Abu Daud, alih bahasa oleh Abd. Mufid lhsan, (Jakarta:
taka Azzam, 2007), Cet. Ke-2, h. 19.

3¢ Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ats al-Sajastani, Op.cit, h. 243.
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Artinya: “Dari Khuwailah binti Malik bin Tsa'labah, ia berkata:
Suamiku yang bernama Aus bin Ash-Shamit men-zAihar-ku, maka
aku mengadu kepada Rasulullah Saw. Beliau lalu bersabda,
takutlah engkau kepada Allah. Dia adalah masih anak pamanmu.
Aku tidak segera pergi sampai akhirnya turun firman Allah,
sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya....”(QS. Al Mujadalah
[58]: 1) sampai ayat yang menerangkan kewajiban bagi orang yang
zhihar. Nabi kemudian bersabda, suamimu harus memerdekakan
budak. Dia menjawab, tidak punya wahai Rasul. Nabi bersabda
lagi, puasa dua bulan berturut-turut. Dia menjawab, wahai Rasul,
suamiku telah tua dan tidak mampu berpuasa. Nabi melanjutkan
sabdanya, kalau begitu berilah makan enam puluh orang miskin.
Dia menjawab lagi, ya Rasul, ia tidak memiliki apa-apa yang bisa
dijadikan sedekah. Nabi lalu langsung memberikan satu ‘araq
(keranjang) kurma. Akupun berkata, ya Rasul, aku akan
memberikannya satu ‘arag lagi Nabi menjawab, bagus, kalau
begitu pergilah dan berilah makan enam puluh orang miskin dari
kurma ini, lalu kembalilah kamu kepada suamimu. (HR. Abu
Daud)

Hadis ini hasan, kecuali kalimat, “Satu ‘aragq kurma.” Maksudnya
adalah enam puluh sha’. Abu Daud berkomentar, “Dalam hal ini berarti

istri telah membayarkan kafarat suami tanpa harus diperintah.”®

HR. Abu Daud
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37 Ibid., h. 241.
38 Al-Albani, Op.cit, h. 20.
39 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ats al-Sajastani, Op.cit, h. 241.
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Artinya: “.... sama dengan hadis tadi, dia berkata: al/ 'araq adalah
ukuran timbangan yang mencapai tiga puluh sha'” (HR. Abu

Daud)

HR. Abu Daud
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibnul Syarh, telah

\

menceritakan kepada kami Ibn Wahb, dia memberitakan kepadaku

Ibn Lahiah dan Amr bin al-Harith dari Bakar bin al-Asyah yang
menceritakan dari Sulaiman bin Yasaar dengan sanad yang sama.

Dia berkata: kemudian Rasulullah Saw mendatangkan kurma dan
memberikannya kepadanya, dan jumlahnya hampir lima belas sha’.
Beliau berkata: bersedekahlah dengan ini. Maka orang itu
bertanya: ya Rasulullah, apakah ada orang yang lebih miskin
dariku dan keluargaku? maka Rasulullah Saw menjawab: semua itu
adalah milikmu dan keluargamu. (HR. Abu Daud)

HR. Abu Daud
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Artinya: “Dari Jamilah istri Aus bin ash-Shamit, dikatakan bahwa
ada seorang laki-laki bernama Aus yang sedikit gila, dan ketika

kegilaannya kambuh dia men-zhihar istrinya, kemudian Allah Swt.
menurunkan ayat kafarat zhihar.” (HR. Abu Daud)

HR. Abu Daud
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40 Ibid., h. 242.

4 Ibid.
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Artinya: “Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya,
tetapi setelah ia melihat kelembutan betis istrinya, ia pun
menyetubuhinya, ia kemudian mendatangi Nabi, beliau pun
memerintahkannya agar membayar kafarat.” (HR. Abu Daud)

Hadis ini dinilai hassan oleh al-Bani.*?

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio yey

j.  HR. Bukhari
Sy SR R (RVER I &l LSJ\ S a3 QL;S & 33
yq@gwum&ug&:wwmj@j o Cxf Plb
J65 hes wad fey ¢ BUG B S ek 2B s gk
6 &) e J65 s 5 b o i s A g w
56 Lag 6\ 16 ) 3 ,.J\ 39 sl e \@w u\ £y il aza
“ e U3 ;W,J\ e JJ;? Jlo & &Y ¢ J3f1das o6 G u,m gsj

nery ejxsng NN !lweldidodeq @

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibnisw yepn uedynbuad g

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd e

Artinya: “Dan firman Allah Swt: sesungguhnya Allah telah
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu
tentang suaminya.... hingga firman-Nya: .... maka siapa yang tidak
mampu, maka memberi makan enam puluh orang miskin, Isma'il
berkata kepadaku: Malik menceritakan kepadaku bahwa 1ia
bertanya kepada Ibnu Syihab tentang zhihar seorang budak, lalu ia
menjawab: sama seperti zhihar seorang yang merdeka, Malik
berkata: puasa seorang budak adalah dua bulan. Hasan bin al-Hurr
berkata: zhihar dari orang yang merdeka dan budak, baik terhadap
perempuan merdeka maupun budak perempuan, hukumnya sama.
Ikrimah berkata: jika seseorang melakukan zAihar terhadap budak
perempuannya, maka itu bukan apa-apa. Zhihar itu hanya berlaku
terhadap istri-istri (perempuan merdeka). Dalam bahasa Arab,
ketika mereka berkata: sesungguhnya aku dalam apa yang mereka
katakan, dan dalam sebagian apa yang mereka katakan, ini lebih
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42 Ibid., h. 243.

43 Al-albani, Op.cit, h. 22.

4 Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitabu Talak, Jilid V,
eirut: Dar al-Kotob Al-Ilmiyah, 1992), h. 511.
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utama, karena Allah Swt. tidak menunjukkan pada kemungkaran
dan perkataan dusta.” (HR. Bukhari)

Hukum Zhihar

Para ulama sependapat dalam mengharamkan zAihar dan memandang
berdosa orang yang melakukannya. Para wulama menetapkan bahwa
zhihar itu ialah menyerupakan istri dengan punggung ibu. Kemudian para
ulama berselisih pendapat tentang beberapa masalah:*

Pertama, tentang menyerupakan istri dengan sesuatu anggota tubuh ibu
selain punggungnya. Ada yang mengatakan dipandang zhihar jika diserupakan
dengan sesuatu anggota yang haram dipandang.*®

Kedua, tentang menyerupakan istri dengan mahram yang bukan
ibu, Maliki, Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat, bahwa menyerupakan
istri dengan seseorang mahram yang bukan ibu, juga termasuk zhihar.
Kemudian Malik dan Ahmad berpendapat bahwa menjadi zhihar
menyerupakan istri dengan seorang wanita yang haram disetubuhi seperti

istri orang atau wanita yang bukan istri, bahkan menjadi zhihar

- menyerupakan dengan binatang dalam persetubuhan.*’

Ketiga, para ulama berselisih paham tentang zhihar orang Kkafir.
Sebagian ulama berpendapat, bahwa zhihar orang kafir tidak dianggap

zhihar.*® Berdasarkan firman Allah Swt. mengenai keharaman zhihar:

&

535 S50 63 158 Oglad s

49
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4 Muhammad Maisan Abdul Ghani, Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, Op.cit, h. 26.
4 Ibid.
47 Ibid.
8 Ibid.
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(13

Artinya: “.... sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan suatu
perkataan munkar dan dusta,....” (QS. Al-Mujadalah [58]: 2).
Maknanya, sesungguhnya istri bukan seperti ibu dalam segi

pengharaman. Para ulama sepakat tentang haramnya zhihar, dan tidak boleh

melakukan perbuatan ini.

Zhihar Perempuan

Menurut mayoritas fuqaha tidak sah zhihar yang dilakukan istri kepada

Y eysrs NN Ilw eydio yeH o

" suami, karena zhihar diserupakan dengan talak. Hal ini akan menjadi suatu

nei

perkara yang sia-sia yang tidak memiliki kafarat.>

Akan tetapi, imam Ahmad dalam riwayat yang rajih mewajibkan istri
yang melakukan zhihar ini untuk membayar kafarat karena dia ucapkan
perkataan yang munkar dan menyimpang.!

Seperti itu juga pendapat imam mazhab yang lain, bahwa ini bukanlah

zhihar. Berdasarkan firman Allah Swt.
e gl 1 35l 305
Artinya: “Orang-orang yang men-zhihar istri mereka,....” (QS. Al-
Mujadalah [58]: 3).
Ayat ini mengkhususkan zhihar bagi para suami karena ini adalah
ucapan yang mewajibkan pengharaman istri yang penghilangan pengharaman

ini hanya dimiliki oleh suami, maka hanya dikhususkan untuk laki-laki seperti

halnya talak. Kehalalan untuk mencumbui istri adalah hak suami, maka istri

4 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.
30 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 513.
SUIbid.

52 Departemen Agama R1, Op.cit, h. 542.
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tidak memiliki hak untuk menghilangkannya, sebagaimana halnya hak-hak

1BH @

- yang lain.>

dio

Imam Ahmad dalam riwayat yang rajih mewajibkan si istri membayar
kafarat zhihar jika dia melakukannya, karena dia telah mendatangkan ucapan
yang mungkar dan menyimpang. Dalam satu riwayat darinya dikatakan, dia
harus membayar kafarat sumpah. Ibnu Qudamah berkata, ini adalah yang
paling tepat menurut mazhab Ahmad dan paling mirip dengan usulnya karena

ini bukanlah zhihar, dan hanya berupa perkataan yang mengandung

NelY BXSNS NIN AITW e}

kemunkaran dan dusta tidak menjadikan diwajibkannya kafarat dengan dalil
semua dusta yang lain. Dalam riwayat yang ketiga, si istri tidak wajib
membayar kafarat. Ini adalah pendapat para imam yang lain karena ini adalah
ucapan munkar dan menyimpang bukannya zhihar, maka tidak diwajibkan
membayar kafarat seperti halnya cercaan dan tuduhan.>*
Implikasi Zhihar

Bila seorang suami men-zhihar istrinya dan zhihar-nya itu benar maka

timbul beberapa akibat hukum:

®

Suami haram mencampuri istrinya sebelum membayar kafarat.
b. Suami istri haram berhubungan kelamin, juga perbuatan-perbuatan yang
merangsang kearah itu, seperti bercumbu, berciuman, bermesraan dan
sebagainya.>’

Sebagian ulama seperti Imam Syafi’i dan Ats-Tsauri berpendapat

bahwa yang diharamkan berhubungan kelamin saja, karena “Alamasis™ atau

53 Wahbah az-Zuhailiy, Op.cit, h. 509.
54 Ibid., h. 513.
55 Muhammad Maisan Abdul Ghani, Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, Op.cit, h. 27.
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©
=l . C g ..
o persentuhan dalam salah satu gaul-nya digunakan sebagai kinayah ‘ijma.
-~
g- Kafarat zhihar ini sangat diperberat untuk menjaga ikatan perkawinan dan

untuk mencegah timbulnya kezaliman terhadap diri perempuan, karena
bila seorang suami merasakan beratnya denda untuk menebus ucapannya
maka ikatan perkawinannya akan terjaga dan istri akan terlindungi dari
penganiayaan suaminya.>

Kafarat Zhihar

Adapun denda kafarat zhihar sebagai berikut:

nery €Ysng NN Y!IIw e}

a. Memerdekakan hamba sahaya.

b. Kalau tidak dapat memerdekakan hamba sahaya, puasa dua bulan berturut-
turut.

c. Kalau tidak kuat puasa, memberi makan 60 orang miskin, tiap-tiap orang
Ya sha’ fitrah (3/4 liter).

Tingkatan ini perlu berurut sebagaimana tersebut di atas. Berarti yang
wajib dijalankan adalah pertama lebih dahulu, kalau yang pertama tidak dapat
dijalankan, baru boleh dengan jalan yang kedua, begitu pula kalau tidak dapat
yang kedua, baru boleh yang ketiga.>’

Keduanya haram untuk bersentuhan sebelum mengeluarkan kafarat
tersebut.’®

Syarat Wajibnya Kafarat Zhihar

Adapun tentang syarat-syarat wajibnya membayar kafarat adalah:

3 Ibid.
57 Sulaiman Rasjid, Op.cit, h. 412.
58 Ali Yusuf As-Subki, Op.cit, h. 363.
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a. Jumhur berpendapat bahwa kafarat tidak wajib tanpa menarik kembali
(ucapan mereka).
b. Mujahid dan Thawus berpendapat dengan pendapat yang ganjil, keduanya

mengatakan wajib tanpa menarik kembali (ucapan mereka).

Dalil jumhur yaitu,* firman Allah Swt:

/

Lwquu\uﬁ&;ﬁj;ﬁﬁ\j}bwd)”/(‘v.@wu»db.@bdﬂ\j
60 2 b3lass G gy &, G3laegt 08

Artinya: “Dan orang-orang yang men-zhihar istri mereka, kemudian
mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami
istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah
Maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Mujadalah [58]: 3).

nery ejxsng NN !lweldidodeq @

Ini merupakan nash tentang makna wajibnya menggantungkan kafarat
dengan menarik kembali dari ucapannya. Adapun dari segi qiyas, zhihar
menyerupai kafarat sumpah. Sebagaimana kafarat itu menjadi keharusan
hanya karena pelanggaran atau karena sengaja melanggar. Begitu juga
masalahnya zhihar.®!

Menurut Mujahid dan Thawus, bahwa zhihar adalah suatu makna yang
mewajibkan adanya kafarat, maka harus mewajibkan hal itu dengan
sendirinya, tidak dengan makna tambahan karena disamakan dengan kafarat
pembunuhan dan membatalkan puasa. Mereka juga mengatakan, bahwa itu

adalah talak jahiliyah, lalu keharamannya dihapus dengan kafarat. Inilah

g uej[ng jo £}1SIdATU) dTWR[S] 3LIG

% Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa oleh Abu Usamah Fakhtur Rokhman,
arta: Pustaka Azzam, 2007), Cet. Ke-1, h. 208.

% Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.

%! Tbnu Rusyd, Op.cit, h. 208.
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makna firman Allah Swt: “Kemudian mereka hendak menarik kembali apa
yang mereka ucapkan. ” Dan menarik kembali menurut mereka adalah kembali
pada Islam.5?

Para ulama yang mengatakan disyaratkannya menarik kembali

(ucapannya) dalam mewajibkan kafarat, mereka berbeda pendapat dalam hal

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio seH

ini apa itu menarik kembali:®*
a. Dalam hal ini Malik terdapat tiga riwayat (pendapat): pertama, bahwa

yang dimaksud kembali yaitu berkeinginan kuat untuk mempertahankan

nery ejxsng NN !lweldidodeq @

istrinya serta menggaulinya. Kedua, berkeinginan kuat untuk
menggaulinya saja, ini adalah riwayat shahih yang masyhur dari para

pengikutnya, pendapat ini juga dikemukan oleh Abu Hanifah dan Ahmad.

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibnisw yepn uedynbuad g

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd e

Ketiga, bahwa menarik kembali ialah menggauli itu sendiri, pendapat ini
merupakan riwayat paling lemah dari para pengikutnya.®*

b. Syafi’i mengatakan bahwa menarik kembali adalah menahan itu sendiri.
Dia mengatakan, siapa yang mendapatkan waktu yang dibolehkan untuk

mentalak lalu ia tidak mentalak, maka jelaslah bahwa dia telah menarik

Jaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduej 1ul sijn} eAley yninjas neje uelbeqgas dinbusw Buele(q ||

kembali (ucapannya) dan dia harus membayar kafarat, karena menetapnya
istri pada waktu yang memungkinkan bagi suami untuk mentalaknya tetapi
dia tidak mentalaknya, kedudukannya sama seperti keinginan untuk
mempertahankan istrinya, atau menetapnya istri merupakan bukti yang

menunjukkan bahwa suami ingin mempertahankannya.®

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynuaq wejep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqoas yeAueqladweow uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

%2 1pid., h. 209.
3 Ibid.
%4 Ihid.
%5 Ipid.
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Daud dan ahli zhahir mengatakan bahwa menarik kembali yaitu
mengulangi lafazh zhihar yang kedua kalinya, kapan dia tidak melakukan
hal itu, maka berarti dia belum kembali dan tidak ada kafarat atas dirinya.
Dalil riwayat yang masyhur menurut Malik terbangun atas dua dasar:
Pertama, bahwa pemahaman terbalik dari zhihar yaitu bahwa kewajiban
kafarat dalam hal ini, hanya dengan keinginan untuk kembali kepada
sesuatu yang dia haramkan atas dirinya sendiri dengan zhihar, yaitu
menggauli istri. Jika demikian, maka “Kewajiban kembali” mengandung
dua kemungkinan; menggauli itu sendiri dan keinginan untuk menggauli.
Kedua, “Kembali” bukan berarti menggauli, berdasarkan firman Allah
Swt. dalam surah Al-Mujadalah [58]: 3

maka wajib atasnya memerdekakan seorang budak

[13

Artinya:
sebelum kedua suami istri itu bercampur,....” (QS. Al-Mujadalah [58]:
3).

Karena itu menggauli istri dilarang hingga membayar kafarat. Mereka

mengatakan, seandainya kembali itu sendiri adalah menahan, maka zhihar itu

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynuaq wejep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqoas yeAueqladweow uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

sendiri mengharamkan untuk menahan, jadi seolah-olah zhihar itu adalah
talak.®’

Kesimpulannya, yang dijadikan rujukan menurut mereka pada
permasalahan ini ialah cara yang diperkenalkan oleh para fuqaha yaitu cara as-

Sabr wa at-Tagsim (klasifikasi). Hal itu berarti bahwa, makna menarik

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd e

% Departemen Agama RI, Op.cit, h. 542.
87 Tbnu Rusyd, Op.cit, h. 210.
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kembali tidak lepas dari pengulangan lafaz (berdasarkan pendapat Daud)

menggauli itu sendiri, menahan atau keinginan untuk menggauli.®®

Syarat dan Rukun Zhihar
Adapun rukun zhihar: menurut mazhab Hanafi, rukun zhihar adalah
lafaz yang menunjukkan zhihar. Jumhur fuqaha selain mazhab Hanafi
berpendapat, zhihar memiliki empat rukun, yaitu:
a. Laki-laki yang mengucapkan zhihar
b. Istri yang di-zhihar
c. Lafaz atau ucapan
d. Perkara yang diserupakan.®’
Berdasarkan hal ini, maka syarat-syarat orang yang melakukan zhihar

adalah:

®

Berakal. Tidak sah zhihar yang dilakukan oleh orang gila, anak kecil yang
belum mengerti, orang idiot, orang yang tengah depresi, orang yang tengah
pingsan, dan orang yang tengah tidur, sebagaimana halnya tidak sah talak
mereka, karena hal ini menyebabkan timbulnya pengharaman, dan mereka

bukanlah orang yang ditujukan ucapan pengharaman.’®

o

Sudah baligh. Tidak sah zhihar yang dilakukan oleh anak kecil, meskipun
dia telah berakal dan mengerti karena zhihar adalah tindakan yang semata-

mata mengandung kemudharatan, maka tidak dapat dilakukan oleh anak

nery wisey JijeAg uejng jo A}JISIaATU) dTWIR]S] d)B1G

68 Ibid.
% Wahbah az-Zuhailiy, Op. cit, h. 511.
70 Ibid.
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kecil. Sebagaimana dia juga tidak bisa melakukan talak dan yang lainnya
yang dapat merugikan maslahatnya.

c. Dia adalah orang muslim menurut pendapat Hanafi dan Maliki. Menurut
mereka tidak sah zhihar yang dilakukan oleh ahli dzimmah karena hukum
zhihar adalah pengharaman yang bersifat sementara yang bisa hilang
dengan kafarat. Orang kafir bukan orang yang mampu untuk melakukan
kafarat yang merupakan upaya kedekatan kepada Allah Swt. yang berarti

dia juga tidak bisa melakukan zhihar.”!

nery ejxsng NN !lweldidodeq @

Menurut Ibnu Qudamah, orang yang dinilai sah menjatuhkan talak,
maka zhihar-nya juga sah, seperti halnya seorang muslim.”? Dalil ulama yang
menyatakan bahwa zhihar terhadap budak wanita bisa terjadi adalah

keumuman firman Allah Swt.
o Biagled 5o Dl 230
Artinya: “Dan orang-orang yang men-zhihar istri mereka,....” (QS. Al-

Mujadalah [58]: 3).

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan kepustakaan atau kajian literatur adalah proses umum yang

SISATUBIWER]S] 3}8)S

ditakukan untuk mendapatkan teori terdahulu. Tinjauan pustaka ini bertujuan
et

llc'loljtttuk memperoleh suatu gambaran yang memiliki hubungan topik yang akan

=
(g?feliti dari berbagai penelitian terdahulu yang sejenis atau berkaitan, sehingga

u

tilak ada pengulangan penelitian dan duplikasi. Untuk membedaan kajian ini

" Ibid., h. 512.
72 Ibnu Qudamah, Op.cit, h. 5.
73 Departemen Agama R, Loc.cit.
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%ngan kajian sebelumnya, dibawah ini akan penulis sebutkan beberapa studi
~

@staka tentang zhihar:

}

Y Artikel di jurnal berjudul “Istri men-Zhihar Suami menurut Ibnu Qudamah

: (Studi Kitab al-Mughni jilid 9)” oleh Siti Ramlah dan Masykur tahun 2022.

NIN Xrw

Dalam penulisannya diungkapkan bahwa, berdasarkan pandangan Ibnu

— Qudamah di dalam kitab al-Mughni jilid 9, Ibnu Qudamah tidak menganggap

)

& zhihar yang dilakukan istri, namun istri harus menunaikan kafarat zhihar jika

d

" suami ingin mencampurinya.’* Adapun perbedaan dari penelitian ini ialah

nei

penulis tidak membahas zhihar yang dilakukan istri kepada suami, melainkan

membahas pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dan relevansinya terhadap

konteks kekinian.
2. Skripsi berjudul “Zhihar dalam Al-Qur’an (Analisis Hermeneutika Hassan
Hanafi)” oleh Siti Aminah tahun 2021. Dalam hasil penelitian tersebut,
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yaitu: pertama, zhihar adalah
ucapan suami terhadap istri “Kau bagiku sama seperti punggung ibuku.”
Kedua, ucapan zhihar ini membuat istri haram bagi suami untuk disetubuhi.
Ketiga, ulama berpendapat bahwa dengan berniat di dalam hati saja (untuk
melakukan zhihar) maka sudah jatuh zhihar-nya.”Adapun perbedaan dari
penelitian ini adalah penulis mengkaji hukum zhihar menurut pendapat Ibnu
Qudamah di dalam kitab al-Mughni, dan penelitian ini tidak membahas makna

zhihar melalui analisis hermeneutika Hassan Hanafi.

veAq uej[ng Jjo AJISIdATU) dTWE]S] d}B)§

74 Siti Ramlah dan Masykur, “Istri men-zhihar Suami Menurut Ibnu Qudamah (Studi kitab
At-Mughni jilid 9) dalam Ulumul Syar’i: Jurnal Ilmu-ilmu Hukum dan Syariah, Volume 11., No.
177(2022), h. 1.

4 7> Siti Aminah, “Zhihar dalam Al-Qur’an (Analisis Hermeneutika Hassan Hanafi),”
(Skripsi: IAIN Curup, 2021), h. 6.
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§ Artikel di jurnal yang berjudul “Esensi Zhihar menurut Hukum Islam (Studi

b

. Pemikiran Imam Abu Hanifah dan imam Malik)” oleh Adrianto tahun 2024.

di

Dalam penelitian tersebut dikemukakan beberapa kesimpulan, yaitu: pertama,
imam Abu Hanifah berpendapat bahwa zhihar hanya terjadi dengan
menyebutkan anggota tubuh yang haram dilihat. Imam Malik juga
berpendapat bahwa penyebutan kata-kata tersebut adalah zhihar. Kedua,

Imam Abu Hanifah berpendapat zhihar tidak termasuk hukum

d B)SNS NIN Xljtw e)

" talag/perceraian, sedangkan imam Malik berpendapat zhihar mendekati

nei

hukum talaq. Ketiga, Imam Abu Hanifah berpendapat kembali kepada Islam
sedangkan Imam Malik berpendapat kembali membayar kafarat zhihar.’®
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah penulis mengkaji
permasalahan zhAihar menurut pemikirian Imam Ibnu Qudamah, bukan Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik.

Skripsi berjudul “Hakikat Zhihar dan Hukumnya (Studi Perbandingan
pendapat Ibnu Qudamah dan Asy-Syarbini)” yang ditulis oleh Amelia Suci
tahun 2022. Dalam hasil penelitian tersebut berkesimpulan bahwa: Pertama,
Ibnu Qudamah mengartikulasikan zhihar adalah punggung, kemudian terdapat
beberapa perincian yang menjelaskan bahwa menyamakan anggota yang
selain itu, seperti kemaluan, kepala, kulit, badan dan tangan. Kedua, Asy-

Syarbini memaknai zhihar hanya dengan punggung saja, bukan selain

76 Adrianto, “Esensi Zhihar menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran imam Abu Hanifah
imam Malik)” dalam Qanun: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-Undangan, Volume 8., No.
1% (2024), h. 1.
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daripada itu.”” Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah penulis hanya
mengkaji pendapat Ibnu Qudamah, tidak membandingkan dengan pendapat

lain, dan penelitian ini memiliki objek kajian, yaitu kajian figih dari pemikiran

w eidioyeH o

= Tbnu Qudamah.
-~
5% Artikel di jurnal berjudul “Zhihar menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran

(C/) Imam Abu Hanifah dan Imam Malik)” oleh Adrianto dan Haslinda tahun

w

& 2024. Dalam penulisannya menjelaskan konsep zhihar dalam hukum Islam,

Q'I,}' dengan berfokus pada perbandingan pemikiran dua imam besar, yaitu Imam
c

Abu Hanifah dan Imam Malik. Hasil kajian menunjukkan bahwa zhihar
merupakan pernyataan suami yang menyerupakan istrinya dengan perempuan
yang haram dinikahi, yang dalam syariat Islam membawa implikasi hukum
tertentu.’® Adapun perbedaan dari penelitian ini ialah penulis tidak membahas
zhihar menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, melainkan
membahas zhihar dari pemikiran Ibnu Qudamah.

Artikel di jurnal berjudul “Zhihar dalam surah Al-Mujadalah 1-4 Perspektif
Tafsir Maqashid” oleh Taaibah Ngaunillah Romatun, Mad Yahya, dan Siti

Muliana tahun 2023. Kesimpulan di dalam penelitian tersebut adalah: pertama,

JAIUN) JII.UI?[SI%\]P]S

- Magashid dari ayat ini adalah hifz nafs dan hifz nasl dengan membebaskan

Aj1Sx

- budak, hifz nafs dengan berpuasa berturut-turut, hifz nafs, hifz mal, dan hifd
din dengan memberi makan 60 orang miskin. Kedua, Selain itu ada magashid

dari aspek gender dari ayat ini, yaitu pentingnya mendengar suara perempuan

uej[ng jo

-

b

ﬁ 7 Amelia Suci, “Hakikat zhihar dan Hukumnya (Studi Perbandingan pendapat Ibnu

Qiidamah dan Asy-Syarbini)”, (Skripsi: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), h. 5.

™ 78 Adrianto dan Haslinda, “Zhihar Menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran Imam Abu
ifah dan Imam Malik) dalam As-Sakinah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 2., No. 1.,

(2024), h. 13.

o
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dan harus memberikan keadilan untuk perempuan. Ketiga, Selain itu terdapat
maqashid utama terkait relasi suami dan istri dalam ayat ini yaitu
mempertahankan hubungan antara suami istri ketika ada masalah menjadi
- tanggung jawab keduanya bukan salah satu pihak saja.”’ Adapun perbedaan

dari penelitian ini adalah tidak menggunakan tafsir magashid.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio seH

Dari telaah pustaka di atas, penulis menegaskan bahwa skripsi yang akan

sNS NIN AI1w e3dio yeH @

penulis bahas berbeda dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, judul

d

dalam penulisan skripsi ini masih sangat perlu untuk dibahas.
c

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw edue) 1ul siny eAuey yninjgs neje ueibeqgses dynbusw Bueleq ‘|

" Taaibah Ngaunillah Romatun, et.al., “Zhihar dalam Surah Al-Mujadalah 1-4 Perspektif
sir Maqashid” dalam Al-Manar: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Volume 9., No. 1.,
(2023), h. 11.
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=l

® BAB III

~

2 METODE PENELITIAN

o

®

A Jenis Penelitian

; Metodologi penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala
a‘lzam, masyarakat, atau kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang
=

bersangkutan.®* Penelitian ini ditinjau berdasarkan tempat menelitinya termasuk
-~

o

dalam kategori penelitian pustaka (l/ibrary research), yaitu penelitian yang
-

dilakukan di pustaka dan menggunakan bahan-bahan bacaan berupa buku,
majalah atau lainnya. Penulis berusaha mencari data dari berbagai literatur yang

berhubungan dengan subjek yang diteliti, baik melalui perpustakaan, ataupun

tempat lainnya.®!

B. Jenis Data
Penelitian ini ditinjau dari segi jenis data memakai data kualitatif, di mana

ta kualitatif tersebut merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek

[SI1e1s

;%mahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat

o1

permasalahan untuk penelitian generalisasi. Data kualitatif adalah data yang

u

(ﬁ;éaj ikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.®
-

8 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN
ka Riau, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Makalah, Proposal, Sinopsis, Skripsi)”,
kanbaru: CV. ASA RIAU, 2015) h. 45.

81 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Manhaji, 2016), Cet.
L1, h. 51.

82 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakerasin, 1996), Cet.

@[g uejng jyo £31s
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©
& Pendekatan Penelitian
e
g Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, sebab sumber data
rg)aupun hasil penelitian dalam penelitian kepustakaan (/ibrary research) berupa
d%skripsi kata-kata. Secara umum, pendekatan penelitian normatif pada studi
=

Kepustakaan sama dengan penelitian kualitatif yang lain, yang menjadi perbedaan

=
hanyalah sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai bahan penelitian.
=

- Pendekatan normatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
©

séhtu data yang mengandung makna. Penulis dalam penelitian ini akan menggali
o
frakna dari informasi atau data empirik yang didapat dari kitab-kitab, hasil

laporan penelitian ilmiah ataupun resmi maupun dari literatur yang lain.

D. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah pemikiran Ibnu Qudamah, sedangkan
yang menjadi obyek penelitian ini adalah pembahasan tentang Pemikiran Ibnu

Qudamabh tentang zhihar dalam Kitab al-Mughni.

e

Ei Sumber Data
Adapun sumber data yang Penulis gunakan yaitu:
Data primer
Data primer merupakan data pokok yang dikumpulkan oleh Penulis
mengenai permasalahan yang diteliti, di mana sumber pokok yang akan
digunakan adalah kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah.
Data sekunder
Data sekunder merupakan pendukung data primer yang diolah lebih

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain

nery wisey jrreAghaej ng yo AJISIdATU ) d1wre|
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yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan untuk memperoleh

1BH @

- landasan teori yang terdiri dari buku literatur, jurnal, dan sumber lain yang

dio

terkait dengan judul penelitian ini. Data sekunder penulis menggunakan buku-
buku dan jurnal pendukung yang membahas tentang masalah zhihar antara
lain: Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd, al-Figh al-Islami wa Adillatuh
karya Wahbah az-Zuhailiy, serta buku dan jurnal-jurnal yang relevan dengan

judul atau tema penulisan skripsi.

Tely eqsng NIN Y!Iw e)

- Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian.®®
Teknik yang digunakan Penulis yaitu dengan cara membaca kitab al-Mughni
karya Imam Ibnu Qudamah, dan buku-buku karya ulama lain yang berhubungan
atau ada relevansinya dengan penelitian. Penulis juga menggunakan metode

2]
c'@kumentasi yaitu dengan mengumpulkan buku, jurnal maupun artikel yang

o

relevan terhadap penelitian.

(==

Teknik Analisis Data

Adruwe

Teknik analisis data adalah proses untuk merubah data hasil dari sebuah

ISI9ATU

proses penelitian menjadi sebuah informasi yang bisa digunakan untuk

(0]

ri'}"‘g:ngambil sebuah keputusan dan kesimpulan.®* Teknik analisis data merupakan
e

sgtu langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
=1

8 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan
ijjaga, 2021), Cet. Ke-1, h. 67.
8 Ahmad Fauzy, Metodologi Penelitian, (Semarang: CV. Pena Persada, 2022), Cet. Ke-1,
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©

"Ejy:ljuannya adalah untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian. dalam
~

%nelitian ini data akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara
Igengeksplorasi data atau menggambarkan data secara teoritis yang telah
tékumpul lalu disimpulkan dengan cara kualitatif. Adapun langkah-langkah yang
(glakukan penulis, yaitu:

Z

lg) Reduksi Data (Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

d B)S

" memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya.

nei

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.®

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan bentuk
uraian singkat. Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah bersifat teks
naratif, yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan peneliti
mengenai zhihar menurut pemikiran Ibnu Qudamabh.

Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing atau verification)

Penarikan kesimpulan adalah usaha mencari atau memahami makna,
ketentuan, pola, penjelasan, sebab, akibat, atau penarikan kesimpulan. Dalam
menarik kesimpulan akhir penulis menggunakan metode berfikir induktif,
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang konkrit, kemudian

ditarik generalisasi yang bersifat umum.

85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. Ke-2, h. 328.
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© HAak ciptamilik ULN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORCSDEE NIl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah Penulis jelaskan dengan judul

IN N1 ku eydio yeq @

Pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam kitab al-Mughni di atas, setelah

ns

melakukan pengumpulan data-data, penelitian, hingga kemudian menganalisa
=

e

permasalahan yang penulis angkat, maka sebagai hasil akhir dari penulisan skripsi
igi, Penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban
terhadap rumusan masalah yang terdapat pada Bab I adalah sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan penelitian yang mendalam, maka ditemukan pendapat Ibnu
Qudamah tentang zhihar dalam kitab al-Mughni ialah: Zhihar anak-anak tidak
sah, karena zhihar merupakan sumpah yang menetapkan kewajiban membayar
kafarat, oleh karena itu sumpah yang dikeluarkan oleh anak-anak tidak sah,
seperti sumpah dengan atas nama Allah (demi Allah), jika menyamakan selain
punggung seperti gigi, rambut, kuku, ini tidak termasuk zhihar karena semua
anggota tadi bukan bersifat permanen, seorang suami makruh menyebut
istrinya dengan orang yang diharamkan bagi dirinya (untuk dinikahi), seperti
ibunya, saudara perempuannya, atau anak perempuannya, zhihar terjadi tidak
hanya menyamakan dengan ibu, melainkan juga dengan perempuan yang
mempunyai hubungan kekerabatan, tidak sah zhihar apabila seorang suami

menyamakan istrinya dengan punggung ayahnya atau seorang laki-laki, dan

_ jika suami menyamakan karakter istri dengan ibu dengan berniat menghormati

65
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66

dan mengagungkannya, atau dia mirip dengan ibunya dalam segi kedewasaan

atau sifatnya, maka perkataan tersebut bukan zhihar.

Ye1dio yeH 6

. Relevansi pemikiran Ibnu Qudamah tentang zhihar di dalam kitab al-Mughni
: dalam konteks kekinian hanya kurang relevan, karena menurut Penulis,
disebabkan zaman sekarang suami ketika memanggil istri itu biasanya sebagai

bentuk mengajari (farbiyah) kepada anaknya. Maka, memanggil istri dengan

EXSNS NN AHj1w

= : ;
sebutan “Ibu,” “Umi,” “Bunda,” “Mama,” dan semacamnya tidaklah mengapa,

o dan zhihar merupakan tradisi Arab jahiliyah, sehingga tidak relevan dengan

neiy

tradisi keIndonesiaan.

B. Saran
Setelah Penulis melakukan penelitian, saran yang ingin disampaikan

setelah dilakukan penelitian adalah:

—

Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari hasil penelitian tentang pemikiran

Ibnu Qudamah tentang zhihar dalam kitab al-Mughni. Oleh karena itu, masih

[SI 23838

terbuka bagi Peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih dalam untuk

- menutupi kekurangan dari penelitian ini seperti dengan menggunakan

Jruae

N

pendapat ulama lain.

1$1aa

Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman
bagi masyarakat Muslim agar tidak sembarangan menyamakan istri mereka

dengan ibu kandungnya.

nery wisey juedAg uej[ng jo A3



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynuaq wejep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqoas yeAueqladweow uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

U:

b )

2,
\ly.ﬂ

|
ud

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibnisw yepn uedynbuad g

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd e

\)

%

Jaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduej 1ul sijn} eAley yninjas neje uelbeqgas dinbusw Buele(q ||

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio seH

DAFTAR PUSTAKA

> Buku

Iiweeidio yeH o

-Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, Jakarta: Prenadamedia Group, Cet.
Ke-8, 2019.

Ahmad Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’in, alih bahasa oleh Aliy As’ad,
Yogyakarta: Menara Kudus, 1976.

Al-Albani, Abdirrahman Muhammad Nashiruddin bin Nuh. Shahih Sunan Abu
Daud, alih bahasa oleh Abd. Mufid Thsan, Jakarta: Pustaka Azzam, Cet.
Ke-2, 2007.

Nely exsng NIN

Al-Bukhari, Abdullah Muhammad bin Ismail. Shahih al-Bukhari Kitabu Talak,
Jilid V, Beirut: Dar al-Kotob Al-Ilmiyah, 1992.

Al-Sajastani, Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud Kitabu
Talak, Beirut: Dar al-Fikr, Juz. 2, 1994.

Ambary, Hasan Muarif. Suplemen Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996.

As-Syafi’i Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris. a/-Umm, Beirut: Dar al-
Kutb al-Ilmiah, j. 5, 1993.

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV.
Diponegoro, 2008.

Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994,
Cet. Ke-3, 1994.

) dTwrejsy ajelg

-Fauzy, Ahmad. Metodologi Penelitian. Semarang: CV. Pena Persada, 2002.

ISI9ATIU

‘Hasan, M. Ali. Perbandingan Mazhab, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002.

Ibnu Qudamah, Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin
Muhammad. al-Mughni, Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutb, Juz. Ke-11, 1998.

, Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin
Muhammad. al-Mughni, alih bahasa oleh Abdul Syukur, Jakarta:
PustakaAzzam, Cet. Ke-1, Jilid 11, 2013.

67

nery wisey juedAg uej[ng jo A3



NV VASNS NIN

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynuaq wejep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqoas yeAueqladweow uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

U:

b )

2,
\ly.ﬂ

|
ud

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibnisw yepn uedynbuad g

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd e

\)

%

Jaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduej 1ul sijn} eAley yninjas neje uelbeqgas dinbusw Buele(q ||

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio yey

68

, Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin
Muhammad. al-Mughni, alih bahasa oleh Ahmad Khotib dan
Fathurrahman, Jakarta: PustakaAzzam, Cet. Ke-1, Jilid 1, 2007.

Ibnu Rusyd, Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad. Bidayatul Mujtahid, alih
bahasa oleh Abu Usamah Fakhtur Rokhman, Jakarta: Pustaka Azzam, Cet.
Ke-1, 2007.

N1jlw e3dio yeHy o

ELuthﬁ, Hanif Luthfi. Zhihar dalam Syariah, Jakarta: Rumah Fiqih Publishing,

< Cet. Ke-1, 2020.
wn

¢ Muhadjir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rakerasin,
2 1996.
©

;_QRasjid, Sulaiman. Figih Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Ke-74,
o

2016.
c

Rifa’i, Abu Bakar. Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Suska Press
sUIN Sunan Kalijaga, 2021.

Sirry, Mun’im A. Sejarah Fiqih Islam, Surabaya: Risalah Gusti, 1995.

Sohari, Ahmad Sanusi. Ushul Figh, Depok: PT RajaGrafindo Persada Cet. Ke-
3,20109.

Subki, Ali Yusuf. Figh Keluarga, Jakarta: Amzah, Cet. Ke-2, 2012.
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2014.
Sukiati. Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, Medan: CV. Manhaji, 2016.

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana,
2009.

Iun Jruwe|sy 23jelg

Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin
i UIN Suska Riau, “Pedoman Penulisan Karya lImiah Makalah, Proposal,
Sinopsis, Skripsi) ”, Pekanbaru: CV. ASA Riau, 2015.

Umar, M. Salim. Perkawinan dan Keluarga, Jakarta: BP4 Pusat, 2006.

Zuhailiy, Wahbah. al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus: Dar al-Figh,
2007 M-1428 H.

@Jurnal
0

;..;Adrianto dan Haslinda. “Zhihar Menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik)” As-Sakinah: Jurnal Hukum Keluarga
Islam Volume 2. No. 1. (2024): h. 13.

ue}[ng jo A}rIsiaa

nery wisey|



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynuaq wejep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqoas yeAueqladweow uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

U:

b )

2,
\ly.ﬂ

|
ud

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd e

\)

%

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw edue) 1ul siny eAuey yninjgs neje ueibeqgses dynbusw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio seH

69
©
gAdrianto. “Esensi Zhihar menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran imam Abu
N Hanifah dan imam Malik)” Qanun.: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-
g. Undangan Volume 8. No. 1. (2024): h. 1.
© Muhammad Maisan Abdul Ghani. Mujiyo Nurcholis, Imam Sucipto, “Rusak
S dan Batalnya Nikah” 4/-Rasyad: Jurnal Hukum dan Etika Bisnis Volume
= 02. No. 1. (2023): h. 26.
-~
©Siti Ramlah dan Masykur, “Istri men-zhihar Suami Menurut Ibnu Qudamah
Z (Studi kitab A/-Mughni jilid 9) Ulumul Syar’i: Jurnal Ilmu-ilmu Hukum
2 dan Syariah Volume 11., No. 1., (2022), h. 1.
=
w
7 Taaibah Ngaunillah Romatun, et.al. “Zhihar dalam Surah Al-Mujadalah 1-4
2 Perspektif Tafsir Magashid” Al-Manar: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan
~ Hadis Volume 9. No. 1. (2023): h. 11.
©
L=
C. Skripsi

Amelia Suci. “Hakikat zhihar dan Hukumnya (Studi Perbandingan pendapat
Ibnu Qudamah dan Asy-Syarbini)”, Skripsi: UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2022.

Siti Aminah. “Zhihar dalam Al-Qur’an (Analisis Hermeneutika Hassan
Hanafi),” Skripsi: IAIN Curup, 2021.

Slamet, Budi Santoso. “Analisis Pendapat Ibnu Qudamah tentang Penentuan
Masa Tunggu Sebelum Iddah bagi Istri yang Suaminya Mafqud” Skripsi:
IAIN Semarang, 2013.

Khairul Ahkyar. “Amnalisis Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Kebolehan
Menjama’ Shalat bagi Wanita Istihadhah” Skripsi: UIN Suska Riau
Pekanbaru, 2014.

nery wisey JueAg uejng jo £}IsIaATU) dTWR]S] d)e1S



